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A. Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah
1. Pengertian Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah

Secara etimologi, mangjemen berasal dari bahasa Inggris to manage
sinonim to hand berarti mepﬂrus, to control (memeriksa), to guide berarti

memimpin. Sedangkan_s "'tEFmi_rplogi manajemen sering diartikan
sebagal ilm : fw . ansebagal ilmu oleh Luther Gulick
karena em u Bidagg pengetahuan yang
?éhjrt\an | a daﬁ.\\‘?agaimana orang
/) MR ) \"\._‘
v v\
"M ent ié /an‘art and A -scienge™. jémen adalah sebuah
i d ahuan. M dikatakan seni q‘karena untuk
ak ekerjaan lu alui orang-orang (the a‘rt is gettings
e thrau €). Mangjemen sebagal i membutuhkan tiga
, yait getahu omuni k,és Sedangkan
m en sebagei i an (science) adalah sebagai
su idang pen istematis be;ﬁsaha memahami
meng i auptﬁk mencapal tujuan
agar lebih berman T&[N Keh . uq’ft Hook dalam Igbal
Barlian em i i atau tugas organisasi
melalui tangan orang lain Ui bawahan dari*seorang manajer.?

Menurut Mary Parker Follet yang dikutip Nanang Fattah manajemen
sebaga seni untuk melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang (The art
of getting thing done through people).®> Ha senada juga diungkapkan
Henry M. Bottinger, manajemen sebagai suatu seni membutuhkan 3 unsur,

! Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2013,
him.1

2 |gbal Barlian, Manajemen Berbasis sekolah Menuju Sekolah Berprestasi, Erlangga,
Palembang, 2012, him. 32

% Nanang Fattah, Op. cit., him. 3
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yaitu: pandangan, pengetahuan teknis dan komunikasi.*

Menurut Harold Kontz dan Cril O’Donnel yang dikutip Nur Zazin
mangjemen adalah usaha mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan
orang lain, yaitu manger mengadakan koordinasi atas sgjumlah aktivitas
orang lan meliputi: perencanaan, penempatan, penggerakan, dan
pengendalian.® Menurut Oey Liang Lee yang dikutip Nur Zazin
mangemen diartikan sebagai seni perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan, pengoordinasian .dan.pengontrolan atas human and natural

resources  untuk mencapai tlfjuan yang telah ditentukan lebih dahulu.®
Dari devinisi -tersebut, mi Iﬁ - \. be arti"i'lmg_ dan seni dalam upaya

// //. dayé‘lgin dalam kegiatan
daﬁ*r_pmgawasi, yang

: udayfaan No. 0296
emperoleh tambahan

épala sekolah.® Pengertian lain
a sekolah dalam Bahasa Indc &sia,édalah orang (guru)
| i}
yang me JlN-SUs sekolah
atas dapatid isimpul sekolah ada ‘..-‘- ang guru yang mendapat

tugas ta bWHMQka penyelenggaraan

pendidikan dan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

B er’da&\rkan pendapat di

Kemampuan mangjeria kepala sekolah berarti kemampuan kepala

4 .
Ibid, him. 3

® Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan, Ar-Ruzz Media, Jogjakarta, 2011, him. 27-
28

®1bid, him. 28

" Sutomo, Manajemen Sekolah, UPT MKK Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2009,
him. 97

8 Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan; Dalam Upaya Peningkatan Profesio nalisme
Tenaga Kependidikan, Pustaka Setia, Bandung, 2010, him. 145

° Departemen P & K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1998, him. 480
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sekolah dalam  menggunakan input-input mangemen  dengan
melaksanakan  fungsi-fungss  mangemen, yakni:  perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, pengawasan dan penilaian untuk
mengatur sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lain secara
efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan sekolah yang telah ditetapkan.
Kemampuan mangjeria ini menunjukan bahwa kepala sekolah bertindak

selaku seorang manajer.

Mangjer pendidikan'l
madrasah, kepala sekolah, ketuas c—)i‘é?T*ti.nggi, direktor ma’had, maupun

m bai kedii dalam kapasitasnya sebagal kepala

oer \“ h ahary berperan untuk
anala qt yang diperlukan.

lah, manger lembaga
pendillian Isam memiltki pengarun yang paling besar terhadap
perubahan yang dilancarkan, dibanding sekedar menjadi pendukung
perubahan, apalagi menjadi obyek perubahan. Namun, dalam waktu
yang bersamaan, mangjer juga mengemban tanggungjawab yang paling
besar dibanding orang lain di dalam lembaga pendidikan Islam yang
dipimpinnya. Tanggungjawab paling besar memiliki resiko yang besar

juga, apabila tidak dilakasanakan dengan baik. Namun, jika amanah

10 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, Erlangga, Malang, 2007, him. 220
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diemban dengan penuh tanggungjawab, maka akan ada manfaat dan
maslahat yang besar pula.'*

2. Fungs Kepala Madrasah

Depdiknas menyebutkan fungsi kepala sekolah dan aspek kerjanya
secara lengkap sebagai berikut:*?
Tabel. 2.1. Fungsi Kepala Sekolah

Fungsi Kepala / N .
Sekolah A\, AspeK Kerja

>

~—

a. Kq)al Ci ;:‘u Ol al

9. Mengikuti eadampingi lombadi |uar
@9\ an, olahraga, mata pelgjaran)
— A RrRTpan . A -

0. Me : 1“! engikuti pendidikan/

[10010rad |
““ﬂl Strasi teratur

2|
Y

K mengikuti pertemuan
PIMKKTUS

12. Mendorong staf untuk mengikuti seminar/
diskusi lokakarya, dll

13. Penyediaan bahan bacaan
14. Memperhatikan kenaikan pangkat

15. Memperhatikan pengusulan kenaikan jabatan
melalui seleksi calon kepala sekolah, pengawas,
kepala TU, dsb.

" hid., him. 221
“Ditjend. Dikdasmen, Op. cit., him. 57-62
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Fungs Kepala
Sekolah

Aspek Kerja

16. Mengikuti pendidikan/pelatihan
17. Mengikuti pertemuan profes/MKKS
18. Mengikuti seminar/lokakarya/diskusi

19. Mengikuti perkembangan IPTEK melalui bahan
bacaan

20. Mengikuti perkembangan IPTEK melalui media
elektronik
\ai‘]edwa mengajar minimal 6 jam
ar minggu.
ta, pFOsqn, SP, RP, dan aftar

anan 'sua
n egi pembelgjaran
Kq! olah jan g (8 tahun)
seb gel  akademik/non-akademi
2. MemiliKi program j engah (4 tahun)
emikinon-ak ' “
emiliki pr ' dek (i tahun)
emik/ ik dan RAPBS

sme monitor dan evaluasi
as atika dan
4

59’“’#%% %/a?an dukun
::gslaznnpen ukung

7. Menyusun kepanitiaan untuk kegiatan temporer,
antaralain panitia ulangan umum, panitia ujian,
panitia peringatan hari besar keagamaan, dsb.

8. Memberikan arahan yang dinamis

9. Mengoordinasikan staf yang sedang melaksa-
nakan tugas

10. Memberikan penghargaan (reward) atau
hukuman (punishment)

11. Memanfaatkan SDM secara optimal

http://eprints.stainkudus.ac.id
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Fungs Kepala Aspek Kerja
Sekolah

12. Memanfaatkan sarana prasarana secara optimal
13. Merwat sarana prasarana milik sekolah

14. Mempunyai catatan kinerja sumber daya
manusia yang ada di sekolah

15. Mempunyai program peningkatan mutu sumber
daya }nanusi a

c. Kepaa s M/ \'ki\gelengkapan data administrasi proses
sekolah engajar
sebagey 2 ilik kapan dataadministrasi BK

admi or &
dat\asqdministrasi

kum/praki N\

il 2?4 ap minitrasi_belajar
aan >

L o

initrasi

kesisw
6. MemiliKi kelengkap iat
rakurikuler |

|
emiliki k hubung{an sekolah
orangtua si o |

an data adrVitrasi tenaga

& /
[} Tﬂml.emmﬁ_ s;gfragn dsb)

éngan rutin

/\..”.” AT lm an BP3

12. Memiliki administrasi sumber keuangan lain
(OPF/DBO/UYHD)

13. Memiliki kelengkapan data adminitrasi
gedung/ruang

14. Memiliki kelengkapan data meubelier, dsb

15. Memiliki kelengkapan data administrasi alat
lab/bengke, dlIl.

16. Memiliki kelengkapan data adminitrasi
buku/pustaka
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Fungs Kepala
Sekolah

Aspek Kerja

17. Memiliki kelengkapan data mesin kantor

18. Memiliki kelengkapan data adminitrasi surat
masuk

19. Memiliki kelengkapan data adminitrasi surat
keluar

20. Memiliki kelengkapan data adminitrasi surat
kep Lgan/edaran dil

sekolah
sebagal
pemimpin
(leader)

p—
_ Kep ,

gram\perws kelas (KBM) dan

EBTA,
sekol ‘
isi pendidikan

akan

2. Percayadiri

3. Bertanggungjawab dalam bersikap di lingkungan
sekolah

Berani dalam mengambil keputusan
Berjiwa besar

Dapat mengendalikan emosi

Dapat dijadikan panutan/teladan
Memahami kondisi guru

© N o g &
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Fungs Kepala
Sekolah

Aspek Kerja

Y i

9. Memahami kondisi karyawan (TU/laboran)
10. Memahami konsisi siswa

11. Mempunyai program/upaya untuk memperbaiki
kesegjahteraan karyawan

12. Memanfaatkan upacara hari Senin dan upacara
lain untuk memahami kondisi siswa, guru dan
karyawan secara keseluruhan

1 ridengarkan/ menerima usul/kritik/saran
dari yawan/siswa melalui pertemuan
iliki ang sekolah yang dipmpinnya
5 ' i iemban sekolah
"\ ) \
;IVI‘ npL .riv;/& rarbka{;et dengan
I'S{éw A >
17 pu-mengambil kepu ber&ar‘xqa warga
18. M pu gambil k untuil urusan
ekstern sekolah |
.M Il t untqi( urusan
ern seko !/}

i secarali%h dengan baik
k u dan tenaga kependidikan lainnya

Sr f u “S il ’/dalam bentuk

alisan dengan baik

Qsis
maliw dengan baik

kepada masyarakat/orangtua siswa

Kepala

" sekolah

sebagai
inovator

1. Mampu mencari/menemukan gagasan baru
2. Mampu memilih gagasan baru yang relevan

3. Mampu mengimplementasikan gagasan baru
dengan baik (sinergis)

4. Mampu melaksanakan pembaruan di bidang
KBM/BK

5. Mampu melaksanakan pembaruan di bidang
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Fungs Kepala Fungs Kepala Sekolah
Sekolah

pengadaan dan pembinaan tenaga guru dan
karyawan

6. Mampu mengadakan pembaruan di bidang
ekstrakurikuler

7. Mampu melaksanakan pembaruan dalam
m di, sumber daya dari BP3 dan masyarakat

8, tasi-di sekolah melalui kegiatan
ikuler/LPIR, LKIR, IMO, IphO, IchO,
,m ,dl ™

f. ) K (k a'sekolah, wakil
a K n uk bekerja
| i ifﬂéx

“ e yang kondusif
l//
' engatur ruang |ab/bengkel yang
k dusif tuk belgar/prakti
4. Mampu mengatur p yang kondusif
untuk b ,‘
ampu m lingkungan sekolah
Sgj teratur /."

. M enciptakan hubungan /erjayang
oni

@mm %t — ung{an kerjayang

an kerjayan
e : J jayang

gurud yawan

9. Mampu menciptakan rasan aman di lingkungan
sekolah

10. Mampu menerapkan prinsip penghargaan
(reward)

11. Mampu menerapkan prinsip hukuman
(punishman)

12. Mampu menerapkan/mengembangkan motivasi
internal dan eksternal bagi warga sekolah
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Menurut Andang, sebagal kepala sekolah memiliki beberapa peran
penting dan strategis dalam rangka mengelola sebuah lembaga pendidikan
yang dibebankan kepadanya, antaralain:*®

a. Kepala Sekolah sebagai Educator (Pendidik)

Hasil belgar yang tinggi menjadi cita-cita dan harapan sekolah
yang dapat diwujudkan oleh guru sebagai faktor yang dominan dalam
menentukan proses pembeljwran. Oleh karena itu kepala sekolah harus

memiliki komitmen-yang.tin |dalam mewujudkan hasil belgar yang

-

berkualitas memp Izaiﬁpetm?nsi guru dengan cara
meng

ik | -, berkudlites sesua  dengan
keb kolal e i i apala
77 NI

atad , pengakuan

potensi diri ( Dine ikian, proses pe belajaraq,'aapat dilakukan
b. Kepa ,
STAIN KUDYS
Per {arbatasan sumber daya,
baik fis pu iki sehingga menyulitkan

kepala sekolah untuk melakukan tata kelola sekolah dengan baik. Oleh
karena itu kepala sekolah harus meresponny dengan melakukan
pengelolaan tenaga kependidikan dengan baik. Dalam ha ini kepaa
sekolah seyogianya dapat memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang

3 Andang, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, Ar-Ruzz Media, Y ogjakarta,
2014,him. 168

14 Kompri, Manajemen Sekolah Orientasi Kemandirian Kepala Sekolah, Pustaka Pelgjar,
Jambi, 2014, hal .26
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luas kepada guru untuk dapat melaksanakan kegiatan pengembangan
profesi melalui berbagai pendidikan dan pelatihan.

c. Kepalasekolah sebagai Administrator

Dengan adanya upaya pengembangan profesionalitas guru untuk
mengikuti kegiatan dan pelatihan, kepala sekolah harus menunjangnya
dengan mengadministrasikan keuangan untuk mengikuti kegiatan-kegiatan
tersebut. Sementara dalyl pembelgjaran, kepala sekolah dapat

uru dalam melaksanakan
an. ofehui sejauh mana guru
joi kepalél sekolah perlu
S, yang dilakukan /vﬁelalui kegiatan
elgjaran secara langsung,
méMe, media, yang
énbelajaran. Dari hasil
Keunggulan guru dalam
melaksanakan pembelgaran, tingkat penguasaan kompetensi guru yang

bersangkutan.
e. Kepala Sekolah sebagai Leader (Pemimpin)

Memberikan pengarahan, pembinaan dan perbaikan terhadap
kekurangan dan keterbatasan guru dalam melaksanakan tugasnya

menjadi peran yang harus ditengarai kepala sekolah. Oleh karena itu,

5 |bid., him.34
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dengan adanya pembinaan dan pengarahan yang diberikan kepala sekolah
seyogianya guru dapat menerimanya sebagai bentuk konstribus
konstruktif dalam meningkatkan kualitas dirinya sebagai pribadi dan

kompetensinya dalam mel aksanakan pembelgjaran.
f. Kepala Sekolah sebaga Pencipta Iklim Kerja

Budaya dan iklim kerja yang kondusif akan memungkinkan
setiapguru lebih termotivasi)ﬁ]tuk menunjukkan kinerjanya secara unggul
me "i'ngkgtlfan kompetensinya. Oleh karen itu

/, takan ii! anEi‘R‘I'im\lgerja yang kondusif, kepala
mempe i rinsib:\lfaraguru akan bekerja

yang disertai usahasunt

harus selalu diberi
ebih baik daripada

P - I‘.{J sebagai pembaharu
pendi dikan. dituntttsuntuk_memiliki_jiwa-kéwirausahaan termasuk dalam
menerapkannya dalam proses pembelgaran. Jiwa kewirausahaan dalam
proses pembelgaran dapat dipahami dengan mengembangkan dan
menciptakan produk gagasan, model, strategi dan pelayanan yang
mendorong lahirnya kreativitas sehingga peserta didik memiliki inovasi
untuk dikembangkan dalam wirausahanya dalam kehidupan sehari-
hari.Sebagai penanggungjawab dalam penyelenggaraan pendidikan kepala
sekolah harus mampu menjalankan tugas-tugasnya. Perspektif ke depan
kepala sekolah harus mampu menjadi educator, mangjer, administrator,
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supervisor, leader, inovator, dan motivator yang dikenal dengan
EMASLIM. Adapun penjelasannya sebagai berikut:*

a. Kepala Sekolah sebagai Educator

Sebagai educator kepala sekolah harus memiliki strategi yang
tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga pendidikan di
sekolahnya. menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan
nasehat kepada warga %Iah, memberikan dorongan kepada seluruh

tenaga kependidikan,..ser melgk\%nakan model pembelgjaran yang
ing, r?ﬁving class, dan mengadakan

on) bagi p@é\r'ta\didik yang cerdas di

3, mengembangkan staf,

contoh (}i%\lam proses
|

seb!agai educator
ofe esiona;‘isme tenaga
pwerta‘/didik menjadi
/,
| /
ngsinya sebagai mangjer,
arus — memiliki - strate ( yang tepat untuk
enagakependidikan mdaaui kerjasama atau
kooperatif, memberikan kesempatan kepada para tenaga
kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbaga kegiatan
yang menunjang program sekolah.

®Andang, Op.cit him. 56
¥ sutomo, Op.cit., him. 56
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Kemampuan memperdayakan tenaga kependidikan di sekolah
harus diwujudkan dalam pemberian arahan secara dinamis,
pengkoordinasian tenaga kependidikan dalam pelaksanaan tugas,
pemberian hadiah bagi mereka yang berprestasi, dan pemberian
hukuman bagi mereka yang kurang disiplin dalam melaksanakan
tugas. Kepala sekolah yang memiliki kemampuan mangeria yang
baik akan lebih mudah dalam memperdayakan SDM dalam rangka
meningkatkan kinerjaa{ -..____di sekolah. Dalam perannya sebagal

manajer, kepala seko \U’ga&\xmenyuwn program, menyusun

ah, eral‘{k‘an\ staf, mengoptimalkan

e egiatan.®?
v\
i administrato iliki hubungan yang

tivitas pengel adr'q‘inistrasi yang
dan pendok sel'uruh program
kepal ldh  haus  memiliki
f inistrasi peserta didik,

. Kegiatqr‘; tersebut perlu

islen agar gépat menunjang

epala sekolah bertugas:

, k?Sl swaan, Kketenagaan,

d. Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Kepala sekolah sebagal supervisor harus diwujudkan dalam
kemampuan menyusun, dan melaksankan program supervis
pendidikan, serta memanfaatkan hasiinya. Kemampuan menyusun

program supervis pendidikan harus diwujudkan dalam penyusunan

¥ 1bid. him. 97
¥ Ibid. him. 98
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program supervis kelas, pengembangan supervisi untuk kegiatan
ekstrakurikuler, pengembangan program supervisi perpustakaan,

laboratorium dan ujian

Kepaa sekolah harus mampu melakukan berbagai pengawasan
dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan.
Pengawasan dan pengendalian ini merupakan kontrol agar kegiatan
pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan.
Pengawasan dan penge tan ini.merupakan tindakan preventif agar

para tenaga k idl Fﬁétalm_lgm penyimpangan dan lebih
berhati dal san erjéiihnya. Sebagai supervisor
K tiges e an\s‘ugiarvisi pendidikan,
b, J Bstv ” :‘ju v\
Kep lah i Leader |
sekolah agal leader haru pu‘ memberikan
petun an  pengawasan, menin kem| an  tenaga
kepend ;umembuka komunikasi dan mendelegasikan
gas. ala sek er dapai dianalisis dari
ribadian, akependidikan, visi dan mis
ah, i san, /,»{jan kemampuan
LSTAIN KUDUS S48 7/

/sebagai leader dapat
dianaisi [ inan, |; demokratis, otoriter,
laissez-faire. ketiga sifat tersebut sering dimiliki secara bersamaan
oleh seorang leader, sehingga dalam melaksanakan kepemimpinanya
sifat-sifat tersebut muncul secara situasional. Sebagai pemimpin
kepala sekolah bertugas menyusun dan mensosialisasikan visi dan

misi suatu program sekolah, mengambil keputusan, dan melakukan

2% | bid. him. 98
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komunikasi.**
f. KepalaSekolah sebagal Inovator.

Kepala sekolah sebagai inovator harus memiliki strategi yang
tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungannya,
mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan
teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan
mengembangkan modeypdel pembelgaran yang inovatif. Kepala
sekolah  sebagai inovate akan tercermin  dari cara-cara ia
’ Alsecara kanstuktif, kratif, delegatif,
| dan obyekif, pragmatis, keteladanan, disiplin, serta
ineVvato kepéfa\ sekolah bertugas

0 berbagai  aspek,
mahami dan memberikan

emiliki strategi yang
para tenag"a kependidikan
ugas-dan fungsinya. I\;lbtivasi ini dapat

‘mv““m“ sik,/p’engaturan suasana
Jhangean secar e;ﬁéktif, dan penyediaan
i-pengemb ngan Pusat Sumber Belgjar

(PSB). Kepala sekolah bertugas menyi gkungan kerja, suasana
kerja, membangun prinsip penghargaan dan hukuman (reward and

punishment) yang sistemik.”
3. Fungs Kepala Madrasah sebagai Manajer

K epala madrasah adalah orang yang memiliki kekuasaan serta pengaruh

! bid. him. 98
2 |bid. him. 98
2 |bid. him. 98
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daam menentukan kegiatan belgar menggar di sekolah yang diatur
sedemikian rupa melalui manajerial kepala madrasah.?* Kepala madrasah
sebagai mangjer memiliki fungsi yang berbeda-beda sesua dengan
perkembangan zaman. Pandangan mengenai fungsi mangemen selau
mengalami perkembangan dari waktu ke waktu sesuai dengan kebutuhan
dan kedudukan. Beberapa ahli memberikan pengertian tentang fungsi
manajemen yang berbeda-beda sesuai dengan latar belakang sosia budaya

yang mengiringi perkemb ga .\i\lmu pengetahuan dan teknologi. Namun

pada dasarnyafu seme di\ghﬁekap untuk mencapai suatu tujuan

U

) Irectmlg,
ling j

dOOI‘dI nating,
1

bling, R¢cour%

ac ing, C%utrol ing
! |r)é Controlling

Organ r{g, Controlling

William Planning, Organizing, Controling

Winardi Planning, Organizing, Actuating, Coordinating,
Leading, Communicating, Controlling,

Saigian Planning, Organizing, Motivating, Controlling,
Butgeting

Konz dan O’donnel Organizing, Saffing, Directing, Planning, Controlling

# Komri, Op.cit. him.1
% Andang, Op. cit., him. 23-24
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Tokoh Fungs Managjemen

Oey Liang Lee Planning, Organizing, Directing, Coordinating,
Controlling

Menurut teori yang dikemukakan Faiyol yang dikutip Robbins dan
Coulter ada lima fungsi manajemen yang harus dilaksanakan oleh managjer
yaitu: (1) merancang; (2) mengorganisasikan; (3) memerintah; (4)
mengkoodinasi; dan (5) meyéndalikan. sedangkan stone membagi fungsi
empat- attu,(l) merencanakan (planning): (2)

3) memimpin (leading); dan (4)

— ang ‘ait\gmpilkan seorang

untuk mencaga“i tujuan tertentu.

!‘ "'i':%'. avisi'dan misi yang telah

mengkaji kekuatan dan
|

(needs asisment), memperhatikan kebutuhan para pengguna (sstake
holder analysis), memperhatikan issu-issu yang strategis (issue
strategic analysis), dan menentukan strategi, kebijakan, taktik dan
program (planning strategic). Semua ini dilakukan berdasarkan proses

pengambilan keputusan secarailmiah.

% Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan Berbasis pada Madrasah, Pustaka Rizki Putra,
Semarang, 201, him. 9
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b. Fungsi Pengorganisasian
Fungs pengorganisasian meliputi penentuan fungsi, hubungan
dan struktur. Fungsi berupa tugas-tugas yang dibagi ke dalam fungsi
garis, staf, dan fungsiona. Hubungan terdiri atas tanggungjawab dan
wewenang. Sedangkan strukturnya dapat horizontal dan vertikal.
Pengorganisasian ini untuk memperlancar ackasi sumber daya dengan

kombinasi yang tepat untuk mengimplementasikan rencana

c. Fungs Motivas

ahat% kepada staf.

a#canaan tidak

|de-ide ~darimsbavahan=diakomodir.=dany, kalau memungkinkan
dikembangkan dan diberi ruang untuk dapat dilaksanakan.
f. Fungsi Memperdayakan Staf

Fungsi memperdayakan staf meliputi pemberdayaan sumber daya
manusia yang dimiliki oleh lembaga. Potenss SDM yang ada harus
seldu dioptimakan fungsinya agar dapat bermanfaat bagi
pengembangan program organisasi. Fungs empowering ini
memandang bahwa semua staf pada dasarnya memiliki kemampuan
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sesuai dengan bidangnya, apabila diberi kesempatan untuk
berkembang.
g. Fungs Memimpin
Fungss memimpin  menggambarkan bagaimana manajer
mengarahkan dan mempengaruhi para bawahan, bagaimana orang lain
melaksanakan tugas yang esensial dengan menciptakan suasana yang

menyenangkan untuk bekerjasama. Dalam ha ini seorang kepala

madrasah  memiliki g_si menciptakan suasana kerja yang

andardan memberikan
Pengawasan- dil akuka
r. Old; karena itu
.‘Kegiatan ini

uasi
, lg'arena mel alui

harus, dileksanakan oleh

kel omp : W@“‘lm“‘, ",digariskan. Planning
menca kegiatan .[ an keputusan areénatermasuk pemilihan
mv/,

aternatif alterna Keputusa Diperlukan,  kemampuan  untuk

visualisas dan melihat ke depan guna merumuskan suatu pola dari
himpunan tindakan untuk masa depan.

b. Organizing mencakup: membagi komponen-komponen kegiatan yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan ke dalam kelompok-kelompok,
membagi tugas kepada seorang manger untuk mengadakan
pengelompokan, menetapkan wewenang di antara kelompok atau unit-

unit organisasi.

" George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, Bumi Aksara, Jakarta, 2009, him. 17
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c. Actuating mencakup penetapan dan perumusan kebutuhan manusiawi
dari pegawai-pegawainya, memberi penghargaan, mempimpin,
mengembangkan dan memberi kompensasi kepada mereka.

d. Motivating merupakan sebuah kata yang lebih disukai oleh beberapa
pihak dari pada kata actuating. Beberapa pihak yang lain menganggap
arti kedua kata tersebut adalah sama.

e. Saffing mencakup mendapatkan, menempatkan dan mempertahankan

anggota pada posis ya/ dlbutuhkan oleh pekerjaan organisas yang

-
-

. rectlup :
/

bersangkutan:

ané“dngri kan kepada bawahan
ang berb‘engetahuan dan akan

C

0 jasan-gegesan  baru,
yang ',I‘arna, mencari
melaksanaka’nnya atau dapat
lasi kepada rekan-rekan

!”” @ ‘ \ apkan gagasan-gagasan

sekerj
baru .

I. Represen -- akup-pelaksanaan _tugasspegawal sebagai anggota
resmi dari sebuah perusahaan dalam urusannya dengan pihak
pemerintah, kalangan swasta, bank, penjual, langganan dan kalangan
luar lainnya.

j. Coordinating merupakan sinkronisasi yang teratur dari usaha-usaha
individu yang berhubungan dengan jumlah, waktu dan tujuan mereka,
sehingga dapat diambil tindakan yang serempak menuju sasaran yang
telah ditetapkan.
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Sedangkan menurut Dann Suganda mengemukakan beberapa fungsi
manjemen dalam sebuah organisasi sebagai berikut:*®

a. Fungsi Perencanaan

Perencanaan merupakan penentuan tentang apa yang akan
dilakukan, sigpa penanggungjawab pelaksanaannya, kapan, dimana, dan
bagamana cara melaksanakannya. Pada hakekatnya perencanaan
mengarah pada penentu ] dan pencapaian tujuan organisas dan

berdasarkan ini.+maka s \ktur\organisasi disusun, dan cara-cara

asa ~n\y‘a\-y§ng akan diterapkan perlu

N

au didengar k’éedaannya pada

ya géoat diukur atau
a}”ré/n yang digerakkan
rang mangjer harus melihat
A motivesi~tadi~dari misalnya tingkat produktivitas

atau dari jumlah keluhan-keluhan pegawai.
d. Fungsi Pengawasan

Pengawasan merupakan kegiatan untuk mencocokkan hasil kerja
dengan sasaran yang telah ditetapkan dan melakukan pengamatan
apakah pekerjaan dilakukan sesual dengan cara yang ditetapkan dalam

rencana atau tidak.

% Dan Suganda, Kepemimpinan di dalam Organisasi dan Manajemen, Sinar Baru, Bandung,
1981, him. 17
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Menurut Andang mengemukakan beberapa fungsi managemen
sesuai dengan perkembangan zaman sebagai berikut:?

a. Fungsi Perencanaan (Planning)

Fungsi perencanaan adalah sebaga pedoman pelaksanaan dan
pengendalian, menentukan strategi pelaksanaan kegiatan, menentukan
tujuan atau kerangka tindakan untuk mencapal tujuan tertentu. Dalam
menetapkan perencanyy perlu  diperhatikan hal-hal sebagai

berikut: menetapkan _tent aNg- -gpayang harus dikerjakan, kapan,

-
-

bagaimana --.="-. embatas _Sesaran dan menetapkan

Qekerjaan para anggota
dengan cara yangsiasiona dan el ~-- Netapkan mekanisme untuk
mengoordinasikan pekerjaan dalam satu kesatuan yang harmonis,
melakukan monitoring dan mengambil langkah-langkah penyesuaian

untuk mempertahankan serta meningkatkan efektifitas.
c. Fungs Motivas (Maotivating)

Motivasi merupakan dorongan yang kuat untuk berbuat, untuk

menjalankan program, dan untuk bangkit dari keterpurukan. Motivasi

% Andang, Op. cit., him. 24
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yang kuat dalam menjalankan suatu program merupakan modal dalam
mencapal keberhasilan suatu program.

d. Fungs Penataan Staf (Saffing)

Fungsi penataan staf yaitu fungs yang dilakukan dengan
menempatkan orang-orang untuk melaksanakan tugas dalam mencapai
tujuan dengan menggunakan prinsip menempatkan orang sesua dengan
keahliannya. Kesesuain %yang diberikan berdasarkan keahlian akan
mendukung pel aksanaan tuj 2 te[_c_:gpai secara efektif.

e. Fungsi Pengarahan atau Komando Dire&‘i‘ng_\atau Commanding)

saha untuk r;iémberikan bimbingan,
0as I asin\g-.[nasi ng bawahan
an berada pada jalur

' 4 | .
eminta orang lain agar
|

tujuan

h yang bisa dil akukan, antara,'(ain: mengambil

kan. Dal,.ém fungs ini,

ada bafna&a yang sama

inspi'rasi dan dorongan

Tﬁ'-—?'hu\_-f emperbaiki  pengetahuan dan
kap bawahan agar mereka terampil daam usaha mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.
g. Fungs Koordinasi (Coordinating)

Fungs koordinasi adalah fungsi dengan melakukan kerja sama
dalam melaksanakan tugas-tugas yang berbeda sehingga tidak terdapat
pekerjaan yang sama yang dikerjakan oleh orang yang berbeda. Fungsi
koordinas dimaksudkan untuk mempermudah dalam memberikan

pelayanan kepada para karyawan yang bersangkutan.
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h. Fungs Pengendalian (controling)

Fungsi pengendalian dilakukan untuk mengadakan penilaian dan
koreks mengenai segala hal yang berhubungan dengan pelaksanaan
tugas. Fungsi ini meliputi: penentuan standar, supervisi dan mengukur
penampilan atau pelaksanaan terhadap standar dan memberikan

keyakinan bahwa tujuan organisasi tercapai.

i. Fungs Pelaporan (Reporting)

Fungsi ini-m \\semug kegiatan managjemen mulai dari
awal i akhir h el apofiift\bgik secara tertulis maupun
lesan, Perk ' au kendala yang dihadapi

— N\
pai . semua ko terlibat ‘dalam aktivitas
3 [ {9/ 25 gﬁ d geté'}uj\ pencapaian
. égﬁl J /
kerj gtelah dil S — /

Selanjut manajer emi i peranan tertentu alarj menjalankan
LI
P
:

anisasi . ut Henri | Mintberg seperti'y utip D. Sujana dari
idjo manajer-itu adati ; J
/l
a anan y terper p: /."
y us tampil dalam berbagai

oer;ﬁ’i o keberadaan
,,

organisasin STAIN KUD“gt (

2) - emberikan motivas,
bimbingan dan arahan kepada staf atau bawahannya dalam

mel aksanakan tugas organisasi.

3) Sebagai penghubung, mangjer mengembangkan hubungan kerja
sama, baik dengan staf atau bawahan maupun dengan lembaga-

lembagalain di luar organisas yang dipimpinnya

b. Peranan yang bersifat informasional, mencakup:

** Mujamil Qomar, Op. cit., him. 231-233
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1) Sebagai monitor, manajer selalu mengikuti berbagai informasi yang
berkaitan dengan keadaan dan kegiatan organisasi.

2) Sebagai desiminator, manger memberikan informasi kepada
bawahan tentang berbaga satuan kerja yang dilakukan oleh
organisasi.

3) Sebagal juru bicara, manger memberikan segala informasi kepada

pihak luar yang m%lukan atau yang dipandang perlu tentang

keadaan dan kegiatan'e amsas

he ubéy\a memperbaiki dan
3 mméiptakan gagasan-
erja, \bgpgembangan

erti - tenaga, ’,"manusia, dana,
efektif dan efisien untuk

/
v/'
/

4) Sebz t.- vaki S onf hr.ljbungan kerja, manajer
be .-Tv:‘./-m untuk mengadakan
hubungan kerja, konsultasi, dan pencarian dukungan kegiatan dari

organisasi, lembaga, dan pihak-pihak lainnya.
4. Tugas Kepala Madrasah sebagai Manaj er

Tugas kepala sekolah sebaga manger menyangkut empat hal penting,
yaitu: menyusun program sekolah, menyusun organisasi kepegawaian di
sekolah, menggerakkan staf (pendidik dan tenaga kependidikan), dan

mengoptimalkan sumber daya manusia. Adapun penjelasan secara rinci
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sebagai berikut:*!
a. Menyusun Program Sekolah

Tugas kepala sekolah di dalam menyusun program sekolah meliputi
program jangka panjang (delapan tahun atau dua periode kepala sekolah),
program jangka menengah (empat tahun), dan program jangka pendek
(satu tahun). Program jangka panjang, menengah maupun pendek
meliputi program akademydan nonakademik. Selain itu kepala sekolah

juga mempunyai_mekanismen onltgr dan eveluas pelaksanaan program

":" peric SN
/ / N N
d e dillakukan bal as“dari pengurus maupun
N\

kepala sekolah di dalam

\

ang jelas/ untuk jangka

jelas untuk jangka

yang jela's untuk jangka
el a gs(naan program secara

b. Menyusun Organisasi-Kepegaw

K epala sekolah mempunyai tugas menyusun organisasi kepegawaian
di sekolah yang meliputi: Pertama, susunan kepegawaian inti seperti
kepala sekolah, pendidik, dan tenaga kependidikan. Kedua, susunan
kepegawaian pendukung seperti pengelola perpustakaan, satpam, office
boy sekolah, petugas laboratorium, petugas UKS dan tukang. Selain itu

kepala sekolah juga harus menyusun kepanitiaan temporer seperti panitia

*!1gbal, Op. cit., him. 59-61
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ulangan umum, ujian, rekoleksi, perayaan hari besar agama, 17 Agustus
dan peringatan hari-hari besar keagamaan yang telah diprogramkan oleh
sekolah.

Pengendalian yang dilakukan baik pengawas dari pengurus maupun
dari Kemdiknas akan menilal kinerja kepala sekolah di dalam menyusun
organisas kepegawaian di sekolah melalui:

1) Struktur organisasi sekym.

2) Uraian tugas yang jelas masi ng-masingpegawai di sekolah.

ar/éﬁan yang dinamis,

sanakan iugas, dan memberikan

dan tenaga kependidikan.

Pengendalian yang dilakukan baik pengawas dari pengurus yayasan
maupun pengawas dari Kemdiknas akan menilai kinerja kepala sekolah

di dalam menggerakkan staf berdasarkan:

1) Catatan hasil pembinaan/pemberian arahan kepada pendidik dan
tenaga kependidikan.

2) Catatan evaluasi kinerjatiap pendidik dan tenaga kependidikan.
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Rekap tiap kinerja guru dikirim ke Biro Personalia setahun dua kali
(setiap bulan Februari dan Agustus), dibagikan format evaluas segi

tiga penilaian.
3) Catatan hasil kordinasi pendidik dan tenaga kependidikan.

4) Catatan pemberian penghargaan kepada pendidik dan tenaga
kependidikan.

5) Catatan teguran, peringetan;,atau hukuman terhadap pendidik dan

tenaga kependidikan .

buat c\?atan kinerja
penz;gkatan mutu

garan baru yang
|

|

4 - : f
‘\ pen it Kemdiknas aken rienilai kinerja kepala sekolah
. N . 2 e

1) A

didikan an(masing-masing.

2) i"Oleh setigp pendidik dan tenaga

kependidikan.
3) Fungsionalisasi semua sarana prasarana yang ada di sekolah.

4) Kartu perbaikan/perawatan barang-barang milik sekolah yang diis
dengan baik dan rapi.

5) Catatan kinerjatiap unit kerja, guru, dan karyawan yang dianalisis

6) Program MGMP, rapat kerja, lokakarya, seminar dan pelatihan para

http://eprints.stainkudus.ac.id



REPOSITORI *

pendidik dan tenaga kependidikan.
7) Pembuatan sistem kontrol yang kreatif dan inovatif.
5. Kompetens Kepala Madrasah

Kemampuan mangjerial kepala sekolah berdasarkan Permendiknas
Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kompetensi Kepala Sekolah
mencakup kompetensi kepribadian, kompetensi mangerial, kompetensi
kewirausahaan, kompetens A..(_arvisi, dan kompetensi sosial. Indikator-
indikator kompetensi tersebut dé -"‘d'rurai,kgn sebagai berikut:*

Tenyus n',ff)erencanaan sekolah
: gem glkan organisasi sekolah
Sesual Fder emimpinesekolah dalam  rangka
pendayagunaan sumber daya sekolah secara optima, mengelola
perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi pembelajaran
yang efektif, menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan
inovatif bagi peserta didik, mengelola guru dan staf dalam rangka
pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal, mengelola sarana
dan prasarana sekolah dalam rangka pendayagunaan secara optimal,

mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat dalam rangka pencarian

% Kompri, Op.cit., him. 5
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dukungan ide, sumber belgar, dan pembiayaan sekolah, mengelola
peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, penempatan
dan pengembangan kapasitas peserta didik, mengelola pengembangan
kurikulum dan kegiatan pembelgjaran sesuai dengan arah dan tujuan arah
pendidikan nasional, mengelola keuangan sekolah sesuai dengan prinsip
pengelolaan yang akuntabel, transparan dan efisien, mengelola
ketatausahaan sekolah dalam mendukung pencapaian tujuan sekolah,

mengelola unit layanan

Isus sekolah dalam mendukung kegiatan

kéij"ratan program
erencanakan  tindak

i pembelajaran yang efektif,
\ “”"':’ “| “. ammelaksanakan tugas

\
sekolal pantang menyerah dan

pok ok dan fungsiny=a
selalu mencari solusi-te n menghadan 'kendala yang dihadapi
sekolah,” memiliki n aan dal mengelola kegiatan

produksi atau jasa sekolah segagai sumber belgjar peserta didik.
c. Kompetens Supervisi

Kompetens supervisi antara lain meliputi: merencanakan program
supervisi  akademik dalam rangka peningkatan profesional guru,
melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, menindaklanjuti hasil
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supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru.

e. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial meliputi: bekerja sama dengan pihak lain untuk
kepentingan  sekolah,  berpartisipass  daam  kegiatan  sosid
kemasyarakatan; memiliki kepekaan sosia terhadap orang atau kelompok

lain. /
\\

Sedangkan menuru Gtz \é\m\«SuQarman Danim Seorang Kepaa

AN

ituntut. untuk memiliki

\\
Qnaar}/ proses dan

siswa, dan teknik
biasanya diperoleh

dan h{etekunan atau

SH]

sekolah, !i‘fq.,‘ AfY. & ak ( proses sosia  yang

memadukan-dimensi_k -‘—‘“T:‘-'w"ﬁ-u/-;".-n pribadi. Dimensi
kelembagaan mengandung makna unsur-unsur formal yang melekat pada
kepala sekolah yang dikaitkan dengan unsur-unsur formal tempat kepala
sekolah itu berhubungan.

c. Keterampilan Konseptual (conceptual skill).

Keterampilan ini berkaitan dengan cara kepala sekolah memandang
sekolah, keterkaitan sekolah dengan struktur di atasnya dan dengan

% Sudarwan Danim, Op. cit., him. 234-135
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pranata-pranata kemasyarakatan, serta program kerja sekolah secara
keseluruhan. Menurut Igbal, secara sederhana, sebagai seorang mangjer,
kepala sekolah harus menguasai secara penuh empat kompetensi dan
keterampilan utama dalam membina organisasi, yaitu: 1) keterampilan
membuat perencanaan, 2) keterampilan mengorganisasi sumber daya, 3)
keterampilan melaksanakan kegiatan, dan 4) keterampilan melakukan

pengendalian dan eveluasi. Tujuannya agar bawahan mau bekerja dengan

ikhlas dalam  fungsi-fungsi ““mangjerial.* Penjelasan ke empat

keterampillan tersebut adalah/Sebagai-berikut;

roéé\perencanaan, baik
an pel\"éng.anaan jangka
¢ canaan;'yang dibuat
bulan q‘hi nga 1 tahun
eng[:anaan untuk
: angkah perencanaan

u5-10 tahun.

ah sail keterampill,a'n yang penting,

...... - hai erupakan se mgaﬁ dari kesuksesan

g

(who)? apan-dilakukan  (when)? D "-I- dilakukan (Where)?
Bagaimana sesuatu dilakukan (how)? Detail perencanaan inilah yang

ik v,aikan selalu mengacu

akan menjadi kunci kesuksesan sautu pekerjaan.
b. Keterampilan M elakukan Pengorganisasian

Lembaga pendidikan mempunya sumber daya yang cukup besar,
mulal dari sumber daya manusia (pendidik, tenaga kependidikan, dan

peserta didik), sumber daya keuangan, hingga aset fisik berupa gedung

**1gbal, Op. cit., him. 58
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serta sarana prasarana yang dimiliki. Salah satu masalah yang sering
melanda lembaga pendidikan adalah keterbatasan sumber daya. Kepala
sekolah harus mampu menggunakan dan memanfaatkan sumber daya
yang tersedia dengan sebaik-baiknya. Walaupun terbatas, sumber daya
yang dimiliki adalah modal awal dalam melakukan pekerjaan. Oleh
karena itu, seni mengelola sumber daya menjadi keterampilan mangjeria
yang tidak bisa ditinggalkan.

c. Kemampuan M el aksanakanPe grjaan Sesuai dengan Perencanaan

memberl contoh bagaimana
S2 a, serTa selalu melakukan
( |kan.\‘__; Implementasi

gguh-;imgguh dan

|
. ‘ ajemeﬁ dan supervisi
najemen artir%ya mel akukan
?‘5 keteramp}i‘ian, kompetensi
“; ‘““-‘ ervi?"’pengaj aran adalah
térhadap tugas-tugas dan
g pe ./didik. Oleh karena itu,
ah, harus mempunyai“kompetensi dan keterampilan
profesional sebagai pendidik, sehingga ia mampu memberikan supervisi

yang baik kepada bawahannya.*

Dari uraian di atas, secara sederhana bahwa proses pengelolaan sekolah
mencakup empat tahap yaitu. perencanaan, pengoorganisasian,
pengarahan/pemimpin, dan pengawasan. Sebagai seorang mangjer, kepala

madrasah dibebani tanggungjawab mengelola guru, siswa dan mengambil

% |bid., him. 59
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tindakan yang memungkinkan guru memberikan sumbangan terbaik bagi
pencapaian tujuan pendidikan. Untuk itu sangatlah penting bagi
kepala sekolah memiliki kemampuan mangerial dalam melaksanakan
tugasnya. Dengan kemampuan mangerial yang baik, maka sekolah akan
lebih terarah dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Kepala madrasah sebaga manajer memiliki tugas dalam menyusun

program kerja jangka panjang,’menengah dan jangka pendek, memiliki

sistematika dan evaluasiprog arnxsecara periodik, mempunyai susunan

2 prééﬂ[masecaraoptimal,
drasah. yang memiliki
dikator, antara lain:
mpet?ﬁsi kewirau-

fahasa latin “intelligere” yang
sama. lain.*® Kecerdasan
g cepat dan tepat baik
pe gal aman baru, membuat
ihiki' siap untuk dipakai
apabila dihadapkan pada fakta-fakta atau kondisi baru.>’ Menurut W.
Stern, kecerdasan adalah kesanggupan jiwa untuk dapat menyesuaikan diri
dengan cepat dan tepat. Adapun menurut Alfred Binet, seorang tokoh
utama perintis pengukuran intelligence yang hidup antara tahun 1857-
1911, mendefinisikan inteligensi sebagai tindakan yang terdiri atastiga

komponen yaitu :

% A. Budiarjo dkk, Kamus Psikologi, Dhara Prize, Semarang, 1987, him. 211
3" Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indnesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1994, him.78

http://eprints.stainkudus.ac.id



REPOSITORI *

a. Kemampuan untuk mengarahkan fikiran.

b. Kemampuan untuk mengubah arah tindakan bila tindakan tersebut telah
dilaksanakan.

c. Kemampuan untuk mengkritik diri sendiri.®®

Goerge D. Stoddart dalam dalam Saifuddin  Anwar menyebut
intelegensi sebagal bentuk kemampuan untuk memahami maslah-masalah

yang bercirikan (a) menagndung kesukaran, (b) kompleks yaitu
mengandung berbagai -\"éS‘yarJg;harus dapat diatasi dengan baik
dalam arti_bahwa individu ya te en\—fﬁamQu menyerap kemampuan
yang-stidah dimiliki untuk
Wl \((;) abstrak, yaitu
\ s dan interpretasi, (d)
‘ akan pfoses mental
padé suatu tujuan,
engikuti suatu arah atau

|
yaitu cara dan hasil

mendefin g puan atau serangkaian

kemampus individu-individu
memecahkan masalah, atau produk sebagai konsekuensi eksistensi suatu

budaya tertentu.*’

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa intelligence (kecerdasan)
merupakan suatu kemampuan untuk mengarahkan, memahami, dan

menyesuaikan jiwa, fikiran, tindakan, serta menyelesaikan masalah yang

¥ Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Intelligensi, Pustaka Pelgjar, Yogyakarta, 1996,
him. 6

*Ibid.,. him. 6

“1bid., him. 7
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dihadapi secara tepat, atau dapat dikatakan bahwa kecerdasan merupakan
kesanggupan jiwa untuk dapat menyesuaikan diri dengan cepat dan tepat.

Dalam makna yang paling harfiah Oxford Engglish Dictionary
mendifiniskan emosi sebagai skap kegiatan atau pergolakan
pikiran , perasaan, nafsu setigp keadaan mental yang hebat dan meluap-
luap. Emos merujuk pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran khasnya
suatu keadaan biologis dangpsikologis dan serangkaian kecenderungan
untuk bertindak.** / '

.

Ei%}ilah\dorongan untuk bertindak,

Semua
rencan ika ah\yan telah ditanamkan
an —"\I osadalah movere, kata
ah 1 kaq Wbergerak ditambah awalan
" un emberi arti | berderak \menjau enyira:tTkan bahwa
d berti m an ha mutl ernq;si 22 Menurut
thony, | adalah energi d at yang k am$mpwi batas
ar isik. Pikirary memp i flemosi| dan emos
pengaruh tindakan.*® utkan ."‘ bahwa emos
m an su dan I ki khasny{i, suatu  keadaan
biol dan psikologi W i ecer\derungar},,dntuk bertindak.**
Emosi ' os/e;s" konstruksi pikiran
dalam t'SITAMgKW& i manusia. Salovey dan
Mayers i erorganisasi, termasuk

sistem fisiologis, yang'm agal batas Sub-sistem psikologis,

misalnya kognisi, motivasi, dan pengalaman.”® Salah satu fungsi emosi

*! Goleman, Emotional Intelegence (Kecedasan Emosional, Mengapa El lebih penting
daripada 1Q), Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2002, him. 411

“Ipid., him. 7

* Anthony Dio Martin, Smart Emotion (membangun Kecerdasan Emosi), PT Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta, 2007, him. 11

* Fatimah Ibda, Emotional Intellegence dalam Dunia Pendidikan, Fakultas Tarbiyah, IAIN
Ar-Raniry, Jurnal Didaktika, Vol. 2 No. 2, Banda Aceh, 2000, him. 132

* Tekad Wahyono, Memahami Kecerdasan Emosi Melalui Kerja Sistem Limbik, Universitas
Wangsa Manggala, Anima, Indonesian Psychological Journal, Surabaya, 2001, Vol. 17, No.1,
him. 37
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adalah memfokuskan kesadaran kita pada masalah yang sudah di depan
kita, pada satu hal yang memicu emosi-emosi kita.*

Daniel Goleman mengemukakan beberapa macam emosi yaitu: *’

a. Amarah : beringas, mengamuk, benci, jengkel, kesal hati, terganggu,
rasa pahit, berang, tersinggung, bermusuhan, barang kali yang paling
hebat, tindak kekerasan dan kebencian psikologis.

b. Kesedihan: pedih, sed y muram suram, melankolis, mengasihi diri,

putus asa, p\atelog\s depreﬂ berat.
c. Rasatakut : cemas, gug awatir, was-wa\;g perasaan takut sekali,

i, kéqt, sebagai patologi,

J, sen%;hg, terhibur,
esbna, rasa puas, rasa
ang sekali, dan batas

|
|

ot ap, . / |
R\ mum\\\m\\ -

h. Malu': fasa salahi'n al; kesal hatiy, sesal hina, aib dan hati
hancur lebur.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa emosi adalah
suatu perasaan (afek) yang mendorong individu untuk merespon atau
bertingkah laku terhadap stimulus, baik yang berasal dari dalam maupun
dari luar dirinya.

Istilah kecerdasan emos (emotional intelligence) pertama kali

*® Paul Ekman, Membaca Emosi Orang, think, Jogjakarta, 2013, him. 128
* Goleman, Op.cit., him. 411-412

http://eprints.stainkudus.ac.id



REPOSITORI 7

dilontarkan pada tahun 1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard
University dan Jhon Mayer dari University of New Hampshire.
Kecerdasan emosional diartikan sebagai himpunan bagian dari
kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan dan
emos bak pada diri sendiri maupun orang lain, memilah-milah
semuanya dan menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran
dan tindakan.*®

Adapun menurut Jo Sottman, kecerdasan emosi ini mencakup

' aﬁkx‘dengan hati, menunda perasaan,

engtﬁargai dan
kemampuan
kemampuan

“Ledakan EQ”
men{ ngkatkan kinerja
“ m ur)la dan menghadirkan

--:‘. buku

Menurut Howard kecerdasan emosi merupakan  serangkaian
kecakapan yang memungkinkan manusia melapangkan jalan di dunia
yang rumit, aspek pribadi, sosial, dan pertahanan dari seluruh

kecerdasan, akal sehat yang penuh misteri dan kepekaan yang

8 |_awrence Shapiro, Mengajarkan Emosional Intelegency pada Anak, Gramedia Pustaka
Umum, Jakarta, 1997, him. 8

* John Gottman, Jon De Claire, Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki Kecerdasan
Emosional, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1990, him. 2

> Muhammad Syafii Antonio (Nio Gwan Chung), Muhammad SAW The Super Leader Super
Manager, Tazkia Multimediadan Pro LM Center, Jakarta, 2007, him.27
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penting.>! Empati dan keterampilan sosial adalah dua komponen kunci
dari kompetens sosial . Empati adalah kesadaran perasaan orang lain,
kebutuhan, dan kekhawatiran. Pemahaman diri dalam kompetensi pribadi
umumnya merupakan prasyarat untuk memahami orang lain. Empati
termasuk kemampuan untuk merasakan perasaan dan perspektif orang
lain dan mengambil minat aktif dalam keprihatinan mereka.

Seseorang yang belumgmemiliki kecerdasan emos biasanya akan

mudah mengalami_gang kejlwaan atau paling tidak kurang dapat

mengendalik iny Daéh-—la_r‘ut dalam kesedihan apabila
mengalami-kegag abila I peri]'ékg—perilaku negatif yang
di 0 i, makatidek mengherankan

er ag) pranb aniﬁsg it&nxa. Oleh karena
| :

 k em éang’ d rang, karena dengan
ecer osi iki r tr eksi( yang tinggi,

ingg siatidak n mt marah, egois, ti mL1dah putus asa,

iliki r lapang dada dal enghadapi berbagai

soal ) : ak‘é\demis praktis

enaw. i untu gegjolak a’iau kesempatan

itimbulkan itan-kesutitan hidup. namyn IQ yang tinggi
kebahaglaan hidup.>*

R T
M’N%w\ﬁ uI?Ur) EQ (emosional
el yang dikembangkan

vey dan May ecerdasan osional mempunyai

cakupan lima kemampuan dasar berikut, yaitu:>

a. Self Awareness (kesadaran diri)

>! Steven J. Stein dan Howard E. Book, Ledakan EQ, Kaifa, Bandung, 2002

*2 Christopher S. Collins, PhD, Emotional Intelligence and the Qualitative Researcher,Azusa
Pacific University Azusa, California, United States (International Journal and Qualitative
Methode), t.th.

>3 Casmini, Jurnal Dakwah, “Arti Penting Kecerdasan Emosi dalam Dakwah”, 11 Januari-
Juni 2001, him. 99

>* Goleman, Op. cit., him. 47

> Fatah Syukur, Op.cit.,him. 33
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b. Salf Regulation (pengaturan diri)
c. Motivation (motivasi)

d. Empati

e. Social kill (ketrampilan sosial).

Sedangkan menurut teori Barn-on EQ mempunyai lima belas
kemampuan yang terbagi @am lima bagian utama yaitu:*°

a Keterampilan intra pribag

/ >

Yaitu kemampuan berskap optimis, menikmati diri sendiri,
menikmati kebersamaan dengan orang lain dan merasakan sera
mengekspresikan kebahagiaan. seseorang yang dapat mengel ola emosi

memiliki kecenderungan suasana hati yang menyenangkan.

Salovey dalam Goleman menempatkan kecerdasan pribadi Gardner

*® |bid., him. 33-34
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daam devinis dasar tentang kecerdasan emosional yang
dicetuskannya, seraya memperluas kemampuan ini menjadi lima

wilayah utama:>’
a. Mengenai Emosi Diri

Kesadaran diri mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi
merupakan dasar kecedasan emosiona. Kemampuan untuk memantau
perasaan dari waktu kyaktu merupakan hal penting bagi wawasan

man diri. Ketidakmampuan untuk mencermeti

psikologi dan pemaha

bag| kehldupan mereka,
erasm[] mereka yang
eputua%én masalah
pai ;3ekerjaan apa

pllan ini akan terus-
ung Sementara mereka
.jauh lebih cepat dari
glatuhan dal am kehidupan:

c. Memotivas Diri Sendiri

Menata emosi sebagai aat untuk mencapai tujuan adalah
halyang sangat penting dalam kaitan untuk memberi perhatian, untuk
memotivasi diri sendiri dan menguasa diri sendiri, dan untuk
berkreasi. Kendali diri emosional menahan diri, menahan diri terhadap

kepuasan dan mengendalikan dorongan hati adalah landasan

>’ Goleman, Op.cit.,him. 57
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keberhasilan dalam berbagai bidang. Dan mampu dalam
menyesuaikan diri dalam flow memungkinkan terwujudnya kinerja
yang tinggi dalam segaa bidang. Orang-orang yang memiliki
keterampilan ini cenderung lebih produktif dan efektif dalam hal
apapun yang mereka kerjakan.

d. Mengenali Emosi Orang Lain

Empati, kemampuyyang juga bergantung pada kesadaran diri

emosional, merupakan:k ‘erampilan bergaul dasar. Orang yang

| ni cocok untuk
penjudan,  dan

en pergaulan yang mulus
ang pergaulan.

|
0S sangat - mempengaruhi kehidupan. manusia ketika dalam

< keputusan,“ti ' atu kepttusan diambil melalui

emosinya. Tidak ada sama sekali keputusan yang diambil manusia murni

dari pemikiran rasionanya. Karena seluruh keputusan manusia memiliki
warna emosional. Jika seseorang memperhatikan keputusan-keputusan
dadam kehidupan manusia, ternyata keputusannya lebih banyak
ditentukan oleh emosi daripada akal sehat. Emosi yang begitu penting itu
sudah lama ditinggalkan oleh para peneliti padaha tergantung
kepada emosilah bergantung suka, duka, sengsara dan bahagiannya
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manusia. Bukan kepada rasio. Karena itulah Goleman mengusulkan
selain memperhatikan  kecerdasan otak, manusia juga harus

memperhatikan kecerdasan emosi.*®

Segal juga menyatakan pentingnya kecerdasan emosional, terutama
dalam ha pekerjaan. Menurutnya kecerdasan emosional memiliki peran
penting di tempat kerja; di samping juga berperan di dalam
lingkungan keluarga, masy.

akat, pengalaman romantis dan kehidupan

n ber-1Q ting'('ji juga. Adapun
g geﬂmur hidup dengan

— - |
Cerdas-tidaknya @ SeSeorangestergantung pada proses

pembelajz%ran, pengasahan, dan pelatihan yang dilakukan sepanjang
hayat.®® Orang yang dengan keterampilan emosiona yang berkembang
baik berarti kemungkinan besar ia akan bahagia dan berhasil dalam
kehidupan, menguasal kebiasaan pikiran yang mendorong produktivitas
mereka, orang yang tidak dapat menghimpun kendali tertentu atas

kehidupan emosionalnya akan mengalami pertarungan batin yang

*® Ferysyifa @Netscape.net
> Jeanne Segal, Op. cit., him. 27
% Majalah Ummi, “Anak Cerdas Dunia Akhirat”, Edisi Spesial No. 4 th 2002, him. 19

http://eprints.stainkudus.ac.id



REPOSITORI ”

merampas kemampuan mereka untuk memusatkan perhatian pada
pekerjaan dan memiliki pikiran yang jernih.®* Buku Goleman yang ditulis
bersasma Ricard Boyatzis dan Anni Mckee yang berjudul Primal
Leadership menggambarkan pentingnya peran kecerdasan emosional
bagi efektifitas kepemimpinan. Terutama berdasarkan puluhan tahun
analisa di perusahaan internasional, menyatakan bahwa emosi pemimpin
sangat mudah menular. Pemimpin yang mempunyai kecerdasan

emosional maka akan_dapat. menularkan antusiasme dan energi serta

ih efextif dan lebih baik)
“‘\m !‘F'. : yang dimaksudkan dan
Kah dan dil akukan)

Kebenaran yang baru™dan mengubah cara
berfikir untuk lebih baik)

h. Penghargaan ( menghargai hak orang lain untuk menjadi sendiri,
memiliki pendapat sendiri, dan cara tersendiri dalam merah
kebahagiaan)

®! Goleman, Op. cit., him. 48

® Charles C. Manz, Emotional Discipline, terj., Aloysius Rudi Purwanta PT Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta, 2007, him. 65

® patton P, EQ, Keterampilan Kepemimpinan untuk Melaksanakan Tugas dan Perubahan,
Mitra Media, Jakarta, 2002, him. 48
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Dari uraian di atas dissimpulan bahwa yang dimaksud kecerdasan
emosiona adalah kemampuan merasakan, memahami perasaan emosi diri,

dan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan orang lain.
2. Indikator Kecerdasan Emosional

Agar kepala sekolah dapat mewujudkan iklim sekolah yang kondusif,
maka dituntut memiliki seperangkat kompetensi kepemimpinan yang
berorientasi pada kecerdasyemosi Kompetensi tersebut oleh Goleman
dan Boyatzis membagl ke dalam empat komponen utama, yaitu: (a)
kesadaran _di an diri, (c} ke&adaran sosia, dan (d)
pengelo aan relasi. Uniuk a aikan wcararmgkasmdlkator-

.-l:: nat'kompe
-o // IR ] .\\
\ \

spada béik terhadap
epala sekolah
ggi  memiliki ciri

P _ ecerdasan emosi diri,
\\: pU mexl G
i ang tinggi.

diri /mereka sendiri,
I} § garuhi diri dan kinerja
n di i.‘aengan nilai-nilai yang

auriah bisa menentukan
tindakan yang terbaik. Kepala sekolah yang sadar diri emosional bisa
tegas dan otentik, mampu bicara terbuka tentang emosinya atau dengan

keyakinan tentang visi yang membimbing mereka.

Kepala sekolah yang memiliki penilaian diri yang akurat akan
memiliki kesadaran diri yang tinggi baik kelemahan maupun

* Goleman, D. & Boyatzis, Kepemimpinan Berdasarkan Kecerdasan Emosi. Terjemahan
oleh Susi Purwoko, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2004, him. 56-58
® Goleman, Op. cit. him. 64
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kelebihannya, dan menunjukkan cita rasa humor tentang diri mereka
sendiri. Selain itu, menunjukkan pembelgjaran yang cerdas tentang apa
yang mereka perlu perbaiki serta menerimakritik dan umpan balik yang
membangun. Dengan penilaian diri yang akurat membuat mereka
mengetahui  kapan harus meminta bantuan dan dimana ia harus
memusatkan diri untuk menumbuhkan kekuatan yang baru.

Bagi kepala sekolah

akan mengetahui _kemamp 'annya secara akurat yang memungkinkan

fang memiliki kepercayaan diri yang tinggi

anding sekolah lain. Di
percayaan diri akan

s gelollgm diri secara
na yang bé'rorientasi pada
mampu mgﬁyusuaikan diri,
|aan /,dilri dapat berarti

k asxf enerus keadaan  batin
seseorang.®® K 4’(&!“91 iliki kendali diri emos yang
cerdas .tuk mengelola emosi

mereka yang sedang terganggu, dan menyalurkannya melalui cara-cara
yang bermanfaat. Memiliki ciri seperti ini akan nampak tetap tenang
dan berpikiran jernih di bawah tekanan tinggi atau selama menghadapi
krisis dan situasi yang menguiji ketahanannya.

Transparansi sangat penting dimiliki kepala sekolah dalam
mewujudkan iklim sekolah yang kondusif. Keterbukaan terhadap guru

dan staf yang berkaitan dengan perasaan, keyakinan, dan tindakannya

% Daniel Goleman, Op.cit., him. 63
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akan secara terbuka mengakui kesalahannya, ia mengkonfrontasi
perilaku yang tidak etis pada guru-guru, dan bukannya malah pura-pura
tidak mengetahuinya.

Kepala sekolah yang memiliki kemampuan menyesuaikan diri akan
bisa menghadapi berbagai tuntutan tanpa kehilangan fokus dan energi
mereka, dan tetap nyaman dengan sSituasi-Situasi yang tidak
pan sekolah. Mereka akan fleksibel dalam

igan “tantangan baru, cekatan dalam

terhindarkan dalam keh?

menyusuaikan  diri

yang fterukur tetapi

%Hi ngga tujuan-
|

Opti mis}ne seorang kepala sekolah juga sangat penting sebagai bagian
dari kecerdasan emosi. Sifat optimisme harus dimiliki agar bisa
bertahan dengan kritikan, melihat kesempatan, bukan sebagali ancaman,
di daam kesulitan. Kepala sekolah melihat guru dan stafnya secara

positif, mengharapkan yang terbaik dari mereka.
c. Kesadaran Sosial

Kesadaran sosial sebagai salah satu variabel kecerdasan emosi
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mutlak dimiliki oleh kepala sekolah dalam mengembangkan iklim
sekolah yang kondusif. Kesadaran sosial mencakup sifat empati,
kesadaran terhadap tugas dan tanggung jawab di sekolah, serta
kompetensi pelayanan yang tinggi. Orang-orang yang terampil dalam
kecerdasan sosia dapat menjalin hubungan dengan orang lain dengan
cukup lancar, peka membaca reaks dan perasaan mereka, mampu
memimpin dan mengorganisir, dan pintar menangani perselisihan

yang muncul dalam s&i

iap kegiatan manusia.®’

i tidak diutarakan pada
an dén\gan cermat dan

engéﬁ;;sifant empati

ang krusial dan’ membaca relasi-

o

-~

l

Br;lgi kepala sekolah yang memiliki kecerdasan kesadaran sosia
yang tinggi akan memberikan pelayanan yang baik untuk menciptakan
iklim emos yang membuat guru-guru akan memberikan pelayanan
pembelgjaran yang sgjuk dan mencerdaskan. Selain itu, akan mampu
memberikan kepuasan terhadap pelanggan (peserta didik) dan orang

tua sesuai kebutuhannya.

* Ibid., him. 167

http://eprints.stainkudus.ac.id



REPOSITORI >

d. Pengelolaan Relasi

Pengelolaan relasi sangat penting dimiliki kepala sekolah dalam
mewujudkan iklim sekolah yang kondusif. Pengelolaan relasi dalam
kaitannya dengan kepemimpinan pendidikan mencakup inspirasi,
pengaruh, bimbingan untuk mengembangkan guru dan staf dituntut
bertindak sebagai katalisator perubahan, serta mampu mengelola
konflik dan menekankayada kerjatim dan kolaborasi.

Inspirasi_sebagal sale .."‘ﬁu__indikator pengelolaan relas sangat
P . \

itu, \"dig akan mampu

ara méfnbangkitkan

ang kondusif, sebab
] daya ta"\rik yang tepat
isa mendengarkan dén mendapatkan
jtawarkan. K epala sekolah
a[yii;uan membujuk dan

individu guru.

penting kecerdasan emosi, sebab kepala sekolah yang memiliki
kemampuan mengembangkan gurunya tentunya menunjukkan
keihlasan yang murni pada mereka yang dibantunya, memahami
tujuan-tujuan, kekuatan serta kelemahan mereka. Kepala sekolah
seperti ini dapat memberikan umpan balik yang kreatif dan
membangun pada waktu yang tepat dan sebagai pembimbing yang
alami.
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Kepaa sekolah juga dituntut memiliki sifat sebagal katalisator
perubahan jika ingin mewujudkan iklim sekolah yang kondusif. Hal
ini penting sebab kepala sekolah harus mengenali kebutuhan tentang
inovas di sekolah, menentang status quo, dan membuat aturan baru.
Di samping itu, bisa bertindak sebagal penasihat terhadap inovas dan
menemukan caracara yang praktis untuk mengatasi hambatan

terhadap perubahan.
Konflik dalam sd/ h. tidak bisa dihindari dan harus dikelola

secara efektif sehingg ux—rﬁénge[pbmgkan iklim sekolah yang
kon rang- yang il dalam\d\alam kecerdasan sosia
menj an \a‘engan cukup lancar,

[ A\ A\ N
a ar ,'su/v}:l‘ e%r . m amp‘u.\Tem| mpin dan
m sir, dan/pintz @4 perseli yang muncul dalam

el atan manusia’’,_ (‘/

arena itu, ‘kepala sekolah di emiliki kecerdasan
men lik di sekolah dengan enali sudut pandang
ang gumpul ihak dén kemudian
emukan.c ati. Kepa,l':a sekolah harus
angkat konfli k” engakuli peraslfgé‘n dan pandangan

dari ihak, i arap»t‘ujuan sekolah.
ens ST lMU S miliki k'"epala sekolah dalam
pengelo | erja secara tim dan

kolaboratif. Kepala sekolah harus mampu bekerja secara tim dan
bertindak sebagai motivator di dalam tim untuk dapat menumbuhkan
suasana kekerabatan yang ramah dan memberi contoh, penghargaan,
sikap dan bersedia membantu. Di samping itu, mereka harus
meluangkan waktunya untuk menumbuhkan dan mempererat

silaturrahmi  dengan guru dan karyawan sehingga menunjukkan

% |bid., him. 167
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kehangatan dan ketenangan dalam melaksanakan kegiatan

pembelgaran.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan seorang kepala
sekolah dalam memimpin tidak hanya ditentukan oleh tingkat kecerdasan
intelektual yang tinggi, tetapi juga ditentukan oleh tingkat kecerdasan
emosiona kepala sekolah. Karenarealita yang ada menunjukkan bahwa tidak
sedikit orang yang ber 1Q tinggii sering kali bertindak bodoh yang berakibat
membawanya kegagal an.~Sedan <anerang yang ber EQ sedang akan

sekolah akan lebih
Sa éfﬁpsional yang

dicapai \\
mengemukakan kin

yang diperlinakanssdan,__Kemampuan-=Kefjamsescorang.”® Menurut

tampaknya sejala 0 ‘ S nenc aa']’haS” Hasil yang
e ,
- g qi/n dicapai atau prestasi

Wahyosumidjo dalam bukunya merumuskan pengertian kinerja sebagai
sumbangan kualitatif yang terukur dalam rangka membantu tercapainya

tujuan kelompok dalam suatu unit kerja.™

Menurut Johnson seperti yang dikutip Akdon mendefinisikan kinerja

sebagai outcome hasil kerja keras organisasi dalam mewujudkan tujuan

% Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, Depdikbud, Jakarta, 1998, him. 56
7% Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya,
PT Raja Grapindo Persada, Jakarta, 1999, him. 430
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strategik yang ditetapkan organisasi, kepuasan pelanggan, serta
konstribusinya terhadap perkembangan ekonomi masyarakat.”* Bates dan
Holton seperti yang dikutip Akdon menyatakan bahwa kinerja merupakan
bentuk bangunan yang multi dimensiaonal, sehingga cara mengukurnya
sangat bervarias tergantung kepada banyak faktor.”” Nanang Fatah
mengartikan prestasi kerja atau penampilan kerja (performance) sebagai

ungkapan kemampuan yang ,didasari oleh pengetahuan, sikap dan

keterampilan dan motivasis@alam«menghasilkan sesuatu.” Anwar Prabu

.

Mangkunegara _mengartikar 'nér]a\ (prestesi  kerja) adalah  hesil

kerja sec alitas o.__, ’ ang d|capa| oleh seorang pegawai
dalam n / S / AS : dengan tanggungja\Nab yang
dibe / en

N\
\x

oleh ééujeorang atau
w%&l/venang dan
tujL1an organisasi.

an dalam bentuk
|

A ungsi dan tugas-y aru apkan. Kinerja seseorang
.\\, i oleh. sifat indivi Sifat p / Sifarcin'ldividu meliputi
otivasi dan har/apan tinggi. Sifat
"'""«.1““ yangjelas

idu da pemahaman akan tugas
dengan jelas'maka semakin.dapat. melaksanakan pekerjaan dengan benar.

Kinerja kepala sekolah pin dipengaruhi oleh faktor kualitas

kepemimpinan, fleksibilitas prilaku gaya kepemimpinan serta faktor

pengikut dan situas yang ada. Sedangkan kinerja kepala madrasah dalam
dimens mangeria diukur dari peran yang disandangnya, bakat

dan kemampuan yang diperoleh untuk melaksanakan peran tersebut dan

" Akdon, Op. cit., him. 166

" Ibid., him. 166

" Fatah Syukur, Manajemen Sumber Daya Manusia Pendidikan, Pustaka Rizky Putra,
Semarang, 2012, him. 128

" Ibid, him. 128
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usaha yang dicurahkan untuk mewujudkan bakat dan kemampuan dalam
peran yang dipegangnya.”

Dari beberapa pengertian tentang kinerja di atas, maka dapat
dissmpulkan bahwa kinerja kepala madrasah adalah hasil kerja yang telah

dicapai oleh kepala madrasah dalam organisasi sekolah sesua fungsi-fungsi
mangjerial.

2. Faktor-faktor yang Mempey&ruhi Kinerja

Faktor-faktor..yang..mempe \ér‘uhi\p\rpduktivitas kerja dalam sebuah
organisasi, yaituie

a 7%:' 2 S an etika kerja
b / \Q

anfp ya orang np nya;f"'pgwdidikan yang
=bih Iuas terutama
c ikan(di sini dapat
. formpl. Tingginya
mendorong  tenaga

cpéndiciikan aken lebih mampu
dengan baik. Tenaga kependidikan
‘‘‘‘‘ : .m j kecakepan (ability) dan

d. il "'"""""'{-: an dengan sistem yang
diterapkan oleh pimpinan untuk mengelola dan memimpin serta
mengendalikan tenaga kependidikan. Managjemen yang tepat akan
menimbulkan semangat yang lebih tinggi sehingga mendorong tenaga
kependidikan untuk bertindak produktif.

e. Hubungan industrial, dapat menciptakan ketenangan kerja dan

memberikan motivasi kerjas secara produktif sehingga produktivitas

® Mulyadi, Total Quality Management, Aditya Media, Y ogjakarta, 2002, him. 83
’® Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Rosda, Bandung, 2011, him. 139
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dapat meningkat, menciptakan hubungan kerja yang serasi dan dinamis
sehingga menumbuhkan partisipas aktif dalam usaha meningkatkan
produktivitas, meningkatkan harkat dan martabat tenaga kependidikan
sehingga mendorong diwujudkannya jiwa yang berdedikasi dalam upaya

meningkatkan produktivitas sekolah.

f. Tingkat penghasilan yang memada dapat menimbulkan konsentrasi

kerja, dan kemampuan yang dimiliki dapat dimanfaatkan untuk

meningkatkan produktivitas! ..

—

9. Gizi dan kesehatan akan me kéh\s‘amqngat kerja dan mewujudkan

< akan meﬁdo‘rong tenaga
gkatkan ta?éungjawab untuk

prod 3 mm”““m ju ke arah peningkatan

j. Kualitas 'sarana  pembelgjaran berpengaru (terhadap peningkatan
produks Mk akan menimbulkan

pemborosan.

k. Teknologi yang dipakai secara tepat akan mempercepat penyelesaian
proses pendidikan, menghasilkan jumlah lulusan yang berkualitas serta
memperkecil pemborosan.

|. Kesempatan berprestasi dapat menimbulkan dorongan psikologis untuk
meningkatkan dedikas serta pemanfaatan potensi yang dimiliki dalam

meningkatkan produktivitas kerja.

http://eprints.stainkudus.ac.id



REPOSITORI ”

3. Indikator Kinerja Kepala Madrasah

Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif maupun kualitatif untuk
dapat menggambarkan tingkat pencapaian sasaran dan tujuan organisasi,
baik pada tahap perencanaan (ex-ante), tahap pelaksanaan (on-
going)maupun tahap setelah kegiatan selesai (ex-post).”” Indikator kinerja
juga digunakan untuk menyakinkan bahwa kinerja hari demi hari

menunjukkan kemajuan da:yangka menuju tercapainya sasaran maupun
gKutan. ..

)’

tujuan organisasi yang ber

f. Efektif da oleh, diolah, dianalisis dengan

biaye \o S s ff
Terds c"‘ lima r Nnm inerja yang umumnya digunakan
yakni:" ,

a. Indikator kinerja input (masukan) ialah indikator segala sesuatu yang
dibutunkan agar pelaksanaan kegiatan dapat menghasilkan keluaran
yang ditentukan, misalnya: dana, SDM, informasi, kebijakan dan lain-

lain.

7 Akdon, Op. cit., him. 167
"% 1bid., him. 167-168
 |bid., him. 168-169
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b. Indikator kinerja output (keluaran) adalah sesuatu yang diharapkan
langsung tercapal dari suatu kegiatan yang dapat berupa fislk maupun

non fisik.

c. Indikator kinerja outcome (hasil) adalah segala sesuatu yang
mencerminkan berfungsinya keluaran (output) kegiatan pada jangka
menengah (efek langsung).

d. Indikator kinerja benefit (manfaat) adalah sesuatu yang terkait dengan

tujuan akhir dari-pel 1 kegiatan,
e. Indikator Kinerja in ad\a\I\éFi‘pQ(\garuh yang ditimbulkan
bai fm ' ada i kafg?txlgdi kator berdasarkan
77 A \
apat disimpul 5@/a'|'w</ ‘]‘ﬁjﬁ' da dalam menjalankan
asny. dili a paing or erikut:
M L
K mangjerial " kepal melgputi bebrapa
ikator | menyu madra;s/ah, mengelola
ram |SWaan, mengd‘ola sarana dan
D g ;ﬂ) elola }{euangan sekolah,
mengdlol sxe/m/ informasi sekolah,

meng asi pr (*HD] in oI(éh.

Kemampuan supervisi kepala madrassh meliputi beberapa hal
antara lain: merencakan program supervisi, melaksanakan program

supervisi, dan menindaklanjuti program supervisi.
c. Kewirausahaan

Disamping tugas mangjerial dan supervisi, kepala madrasah juga
harus memiliki kemampuan kewirausahaan. Indikator dalam bidang

kewirausaan kepala madrasah antara lain: memiliki kemampuan
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usaha sekolah,
wirausaha di kalangan warga sekolah, khususnya para siswa.

mengembangkan dan membudayakan perilaku

d. Kepribadian

Kepda madrassh yang berkepribadian yang balk harus berakhlak mulia den
menjadi tdadan bag komunitas sekolah/madrasah, memiliki integritas
kepribadian sebagai pemimpin, memiliki keinginan yang kuat dalam
pengembangan diri, bers terbuka dalam melaksanakan tugas dan

fungsi, mengendalik i \ak;m‘[nenghadapi masalah, dan memiliki

bakat d at emimpin pendidikan.
e. Sos N\
-1 oa N\ \
raseh yah l\l}k ] so\si\ﬂang baik dapat
etcr -

\
N y
iuku I beberapa”indi ara erja\g\ma dengan
pih an un K i ol y /berpartisipasi
dal igtan sosia ema akatan, iliki kepekaan sosial
erh atau kelompok lain, m a sama dengan wali
urid, hu an gan W,é\rga sekolah.
f. Prestasi Sek /."/ |

inerj asi sekolah dapat diukur

dari ?f g] ?s'/ akademik dan non

ik sisw gﬂ KMQ

akad

guru, dfnn penghargaan yang
diteri
D. Hasil-hasil Penelitian yang Relevan
1. Pendlitian yang dilakukan oleh Sugeng tentang Pengaruh Kompetensi
Mangeria Kepala Sekolah dan Budaya Sekolah terhadap Kinerja Guru
SMP Negeri di Kabupaten Kudus, menunjukkan kompetensi managjerial

46,7% menyumbang secara positif dan signifikan terhadap kinerja guru.®

8 sugeng, Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Budaya Sekolah terhadap
Kinerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Kudus, 2012
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2. Penditian yang dilakukan oleh Syaroni tentang pengaruh kinerja
kepemimpinan dan manaemen kepala sekolah terhadap kinerja guru SMP
Negeri di Kabupaten Brebes Tahun 2007 menemukan terdapat pengaruh
yang signifikan kinerja kepemimpinan dan mangjemen kepala sekolah
terhadap kinerja guru secara simultan terhadap kinerja guru dengan nilai
koefisien korelas ganda sebesar 0,714 atau koefisen determinasinya
sebesar 51,0%.%

eman\ menemukan Pengaruh

mpensasi Non Finansial

5. Penelitian yang dilakukan oleh Danang Mukti dkk tentang Hubungan antara
Kecerdasan Emosi dengan Kinerja Guru SMA Negeri 2 Ngawi
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan

8 Syaroni, Pengaruh Kinerja Kepemimpinan dan Manajemen Kepala Sekolah terhadap
Kinerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Brebes, 2007, him. ii

% Rofiq Andriyan, Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah dan Kompensasi Non
Finansial terhadap Kinerja Guru SMP se-Kabupaten Seman, 2013 him. viii

% Bambang Supriyadi, Pengaruh Kompetensi, Kecerdasan Emosional, Kepemimpinan
Enterpreneur dan Budaya Sekolah terhadap Mutu Kinerja Kepala Sekolah pada SMA di
Kabupaten Bogor, 2012
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emos dengan kinerja guru SMA Negeri 2 Ngawi dengan hasil uji statistik
dengan analisis regresi sederhana mendapatkan rxy=0,530 dengan p=0,001
(p<0,05). Artinya tanda positif pada skor korelasi menunjukkan bahwa ada
hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dan kinerja guru.
Nila koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,281 menunjukkan bahwa
28,1% kinerja guru SMA Negeri 2 Ngawi dapat dijelaskan oleh variabel
kecerdasan emos sedangkan sisanya 71,9% dijelaskan oleh faktor-faktor

lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini.*

aksane gas dan fungsihya dengan baik
sehingge \ ﬂ,”"”, AN .-“\ H“ i d|dasarkan bahwa jika
semua gpala sek ah maupun guru bisa
melaksana ‘ a.dengan baik: maka hasil yang baik
niscaya bisa diperoleh. Keécerdasan emosionallah Yang memotivas kita
untuk mencari manfaat dan potensi yang kita miliki. Kemampuan untuk
mengenali perasaan dalam diri sangat menentukan tingkat keberhasilan guru
daam proses belgar mengagar. Dengan demikian tingkat kecerdasan

emosional guru sangat tergantung pada kemampuan guru dalam memahami

# Danang Mukti dkk, Hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan Kinerja Guru SMA
Negeri 2 Ngawi, 2010

8 Sakdanur, Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Kinerja Kepala Sekolah,
Survey di SLTP Riau Daratan Provinsi Riau, 2005, him. 51
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perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, mampu mengendalikan diri
maka guru akan dapat meningkatkan kinerja di sekolahnya, Karena guru
yang mampu mengendalikan diri adalah guru yang memiliki kedewasaan

emosi %

Kaitannya dengan penelitian ini bahwa seorang kepala madrasah akan
memperoleh kinerja yang tinggi apabila didukung oleh kemampuan manajerial
dan kecerdasan emosional yang tinggi pula. Karena baik buruknya madrasah
lebih banyak ditentukan olehE
madrasah, di sam bany:

da|ammenj an tugasnya. F
ditingkatkan4t ningkaika

'-pggn mangjerial yang dimiliki oleh kepala

1 iﬁéﬁ‘ya‘r_]g mengabaikan aspek emosi

e]‘*ngsional. Namun

ep pengaruh variabel

madrr"mh terhadap

akaT dikaji lebih

n pengaruh masing-
!

|
|

|

a,i/ Ipola pikir yang
diréiiti yang sekaligus
mencerminka TS dau nasalah yang perlu dijawab melalui
pendlitian, tedli Yanendiol P PORIR R ket Potesis, jenis dan jumiah
hipotesis, dan teknik andlise SR yang akan digunakan.®” Variabel

menunj ukke

penelitian ini terdiri dari variabel terikat (dependent variable), yaitu kinerja
kepala madrasah (Y) dan dua variabel bebas (independent variable), yaitu
kemampuan mangjeria kepala madrasah (Xi), dan kecerdasan emosional

% Bustamin, Hubungan Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah
dengan Kinerja Guru, (Studi Pada SMIP Negeri Se Kecamatan Pancoran), 2009

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung : Alfabeta, 2010), him. 66
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kepala madrasah (X3), makamodel konstelasi hubungan antar variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

! anaj&'@ kepala madrasah

s onal kéqIA amadrasah

an dinyatakan dalam
nyataan dugaan

pernyataan. Jadi, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemampuan mangerial kepala
madrasah terhadap kinerja kepala madrasah ibtidaiyah di Kabupaten Pati
Tahun Pelgjaran 2015/2016.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta,
Jakarta, 1997, him. 64

% Sugiyono, Op.cit.,him. 96

* Fred N. Kerlinger, Asas-asas Penelitian Behavioral, Gajah Mada University Press,
Y ogyakarta, cet. ke x 2006 , him. 26
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2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kecerdasan emosiona kepala
madrasah terhadap kinerja kepala madrasah ibtidaiyah di Kabupaten Pati
Tahun Pelgjaran 2015/2016.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemampuan mangjerial kepala
madrassh dan  kecerdasan emosional kepala madrasah secara
bersama-sama terhadap kinerja kepala madrasah ibtidaiyah di
Kabupaten Pati Tahun Pel ajarjnh 2015/2016.

G. Kerangka Berpikir ~

kemampuan untuk mengendli

kemampuan memotivasi
la emosi, dengan baik

Dalan = kecerdasan
berbaga'a'i kemampuan
dan rﬁengenali orang
heruis/ dimiliki oleh
kepalamadrasah dalam .me an de qﬁékdidiknya.

1 peda hokikatnya adelah
pengendali seluruh
program yang ada di sekolah. Atas dasar itu kemampuan mangjerial kepala
sekolah yang menekankan kemampuan mangjerial dalam usahanya untuk
membimbing, mengatur, mempengaruhi menggerakkan, mengkoordinasi
pelaksanaan pendidikan di sekolah khususnya guna mencapai kinerja yang
diharapkan sehingga tujuan sekolah tercapai.

Kinerja merupakan hasil akumulasi berbagai faktor, diantaranya

adalah kemampuan dan motivass yang menjadi motor penggerak
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untuk melaksanakan tugas. Dengan kata lain, bahwa kepala madrasah
dapat melaksanakan tugasnya dengan bak jika memiliki kemampuan

secara profesional dan memiliki motivasi kerjayang tinggi.

Dengan demikian, kinerja kepala madrasah dalam mempimpin
lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan mangerial
Kepala madrasah sebagal seorang perencana, organisator, pemimpin dan
pengendali harus mampu mempengaruhi guru agar bekerja sesuai dengan
tujuan sekolah. Akan tetapi” kel jg kepala madrasah tidak akan maksimal
o \rh\émili_lg_i\ kecerdasan emosional yang

/
garuh positif dan
dan kecerdasan
adrasah ibtidaiyah i

\ O | | C ] 1 \ C
K abupaten Peti Tahun Pelal 5/2016 D difga semakin beik tingicat
kemar puan : Ja semekir/f tinggi tingkat

akin tinggi /p{u|a kinerja yang

kece r\": emosiol
dihas .‘\:
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